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Abstrak - Banyak peneliti pada bidang
kecerdasan buatan yang mengembanghkan
berbagai mefode termasuk di dalamnya
metode pengenalan wajah. Pengenalan wajah
dapat dilakukan dengan berbagai metode,
namun dengan banyaknya metode pengenalan
wajah yang ada akan  menimbulkan
kebingungan dalam pemilihan metode yang
akan diterapkan. Skripsi inimembahas tentang
perbandingan  antara dua  metode dalam
menentukandurasi dan akurasipada sebuah
citra wajah. Principal Component
AnalysistPCA) dan Local Binary Patiern
(LBP) adalah  dua  metode  yang
akandigunakan dalam menentukan durasi dan
akurasi pada sebuah citra wajah,yang mana
akan dilalukan pengufion dengan 10 (sepuluh)
sampel citrawajah pada masing-masing
metode  dengan  menggunakan  aplikasi
Matlab.Setelah pengujianselesai maka hasil
yang ingin diketahui adalah sebuahdurasi dan
akurasi dari kedua metode. Dan untuk
kesimpulan  daripengujian  ini  dalam
menentukan durasi dan akurasi metode PCA
menjadipilihan metode yang bagus digunakan
untuk sebuah citra wajahdibandingkan dengan
metode LBP.

Kata kunci: Citra Wajah, Principal
Component Analysis (PCA), Local Binary
Pattern (LBP).

1. Pendahuluan

Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) merupakan svatu cabang ilmu
pengetahuan yang sangat populer saat ini.
Dengan ilmu pengetahuan initeknologi di
dunia semakin  berkembang. Berbagai
teknologi baru  terus dihasilkan dan
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Seiring berkembangnyateknologi yang
semakin pesat, peran teknologi menjadi
semakin besar dalam kehidupan manusia,
mulai dari aspek-aspek terpenting seperti
kesehatan, pendidikan, dan keamanan, hingga
aspek-aspek pendukung seperti hiburan.

Salah satu contoh aplikasi dari visi
komputer adalah sistem pendeteksi objek.
Sistem pendeteksi objek ini sangat membantu
kehidupan manusia, terutama dalam bidang
kesehatan dan keamanan. Contoh
pengaplikasiannya dalam bidang kesehatan
adalah pendeteksian adanya sel-sel kanker
dalam tubuh manusia. Sedangkan dalam
sistem keamanan, contoh pengaplikasiannya
yang cukup populer saat ini adalah sistem
pendeteksi wajah.

Banyak sistem yang memanfaatkan
wajah dalam pelaksanaannya, misalnya sistem
pengenalan  wajah, penjejakan  wajah,
pengenalan ekspresi wajah, dan lain-lain.
Banyak metode telah ditemukan dan terus
dikembangkan oleh penelitian sebelumnya
mengenai pengenalan wajah, salah satunya
dengan menerapkan metode Principle
Component Analysis (PCA), dan masih banyak
lagi metode yang lain yang digunakan dalam
proses pengenalan wajah.

2. Metode Penelitian

Untuk menyelesaikan perbandingan
ini, maka dilakukan langkah-langkah yang
meliputi:

2.1,  Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian merupakan
tahapan-tahapan yang dilakukan dalam
penyusunan tugas akhir. Dimana konsep dari
metode adalah bagaimana melihat suatu
masalah secara sistematis dan terstruktur dari
atas kebawah.

2.2 Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah tahap awal
penelitian tugas akhir ini, pengumpulan data
dapat meliputi:
a. Wawancara
Melakukan wawancara langsung
dengan pihak terkait di tempat
melakukan penelitian.
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b. Studi Pustaka

Studi Pustaka dalam penelitian tugas
akhir ini dapat dilakukan dengan
mempelajari beberapa literatur seperti
jurnal, media internet serta buku-buku
yang berkaitan dengan kasus yang
dibahas dalam tugas akhir ini.

23. Mengidentifikasi Masalah

Setelah dilakukan pengumpulan data
=wzl dengan proses input yang menghasilkan
wuiput, maka dilakukan pengidentifikasian
masalah yang ada.

24. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah landasan teori-
#=on1 yang mendukung penelitian ini dan
pemelitian-penclitian terdahulu yang sudah ada
mmtuk memperkuat dari penelitian yang
&lskukan,

25. Membuat Kodingan

Coding adalah tahap penerjemahan
@==/pemecahan masalah sofiware yang telah
&encanakan kedalam bahasa pemograman
wang telah ditentukan. Pada tahap ini aplikasi
wene digunakan adalah aplikasi Matlab.

26.  Melakukan Pengujian

Testing atan pengujian merupakan
miap dimana aplikasi dijalankan, tahap ini
@perlukan untuk mengetahui apakah sistem
dengan tujuan yang ingin dicapai. Pada
mhap ini akan dilakukan pengujian terhadap
jperangkat lunak menggunakan metode
. pemgujian black-box. Pengujian black-box
. Besfokus pada persyaratan fungsional
peszngkat lunak, Pengujian ini memungkinkan
sstem analisa untuk memperoleh kondisi input
w=ng mengerjakan seluruh keperluan

Smesional sistem.

o Hasil dan Pembahasan

- 31.  Analisis

3 Analisis perangkat lunak merupakan

~ lmekah pemahaman yang sangat dibutuhkan
 sebelum tindakan atau pemutusan

. pemwelesaian. Kesalahan atau tidak lengkapnya
. mmalisis dapat menyebabkan tidak tercapainya
Bl sesnai dengan yang diharapkan,

E 32 Peraﬁcangan :
3 Tahap perancangan dilakukan untuk
- mefenjutkan tahap analisis, yang akan

dilakukan pada tahap perancangan ini adalah
perancangan antarmuka aplikasi Matlab.
Matlab yang digunakan adalah versi
7.12.0.635 (R2011a) berikut adalah rancangan
tampilan layar yang muncul ketika aplikasi
dijalankan.

3.3.  Pengolahan Citra
Pada penelitian proses pengolahan
citra yang dilakukan ada beberapa tahap yaitu:
a. Grayscale
Grayscale adalah mengubah
citra bewarna menjadi keabu-
abuan. Pada proses ini sebagai
contoh akan dilakukan dengan
gambar 6x6 piksel dengan
menentukan nilainilai RGB.
Adapun nilai-nilai RGB-nya
adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Konversi Citra Warna
0 1 2 3 4 5

0 | 170 | 160 | 255 | 160 | 242 | 125

11160 |0 160 | 154 | 160 | 160

2 | 154 | 255 | 160 | 255 | 125 | 154

3 | 160 | 160 | 255 | 160 | 125 | 160

4 | 125|255 | 154 | 125|255 | 125

5 1160 | 160 | 242 | 242 | 160 | 255

3.4. Tahap- tahap Pengujian

Pengujian pada sistem ini
menggunakan metode Black Box, yaitu
pengujian yang berfokus pada kebutuhan
fungsional perangkat lunak, berdasarkan pada
spesifikasi kebutuhan dari perangkat lunak.
Berikut tahap-tahap pengujian yang diuraikan
dengan membuat beberapa skenario.

a. Skenario I

Pada skenario ini dilakukan untuk
citra yang sama diuji coba pada beberapa
metode dengan sampel 10 citra, berikut ini
dapat dilihat pafa tabel 2 hasil dari gambar
dengan beberapa metode.
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Tabel 2. Hasil Citra Wajah
No Image PCA LBP

Dari tabel 2 dapat kita lihat hasil dari i =
beberapa metode untuk format gambar yang el =000067 | =
sama, kemudian unutk durasi yang dihasilkan 18.691761
dari beberapa metode saat program dijalankan
dapat dilihat pada Tabel di bawah ini.

Dari tabel di atas dapat disimpulkan

Tabel 3. Hasil Durasi Metode metode mana yang paling bagus menghasilkan

Mo | Image PCA LBP durasi pada saat citra wajah ditampilkan pada
i aplikasi yang digunakan, untuk mengetahui
L hasil rata-rata dari kedua metode ini dapat
0,742497 | 1,64575 dicari dengan menggunakan rumus sebagai
seconds seconds berikut:
Rata-rata—Duragi x  Tumlah
Citra Uji
| 100
0,79028 2,373380 a. Durasi untuk metode PC
seconds seconds
Rata-rata. Durasi x Jnmlah
Citra U
100
0,899429' | 5 403357 = 8060267 x 10 = 0.8060267
seconds seconds seconds
100
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b. Durasi untuk metode LBP
Matrik covarians
Rata-rata Durasi x Jumlah 4 0 2
Citra Uji =0 14 0
100 260 =1
= 18601961 % 10 = Setelah menemukan matrik

1.8691761 seconds
100
Jadi, untuk durasi dari kedna metode
dapat disimpulkan bahwa metode PCA
memiliki durasi yang bagus karena bernilai
kecil dibanding metode LBP.

b. Principal Component Analysis (PCA)
Principal Component Analysis (PCA)

merupakan algoritma untuk mengambil ciri
penting dari sekumpulan dafasetr dengan
mereduksi data tersebut menjadi data yang
sdak saling berkolerasi. Sasaran PCA adalah
menangkap variasi total dan menjelaskannya
dengan variabel yang lebih sederhana. Untuk
Jebih mudah memahami  perthitngan
rumusnya  berikut  diberikan  contoh
perhitingan yang lebih sederhana dengan
mengambil 3 buah citra wajah dengan ukuran
piksel 2x2.

Perhitungan ini dibuat hanya untuk
sambaran wnum dari tiap-tiap rumus yang ada
dan bukan merupakan perhitungan sebenarnya
karena perhitungan sebenarnya menggunakan
citra dengan pixel berukuran 100x100
sehingga perhitungannya terlalu besar untuk
dijabarkan,

Matrik 2x2 diasumsikan sebagai suatu
citra sederhana yang setiap elemennya
dianggap scbagai nilai pixel dar citra.
Misalnya ada citra A, citra B dan citra C
sebagai citra referensi. M=3, M adalah jumlah
citra regerensi.

HH
1 B8

A= [E 1 B=
3 2
5 6
Berikutnya mencari matrik
covarians berdasarkan

persamaan sebagai berikut:
COV = Fitur * Fitur T

covarians maka akan dicari
nilai eigen dan vektor
eigen.Nilai eigen dari matrik
covarians didapatkan dari
persamaan:

Det [Al - COV] =0

Ket: I —»Matrik identitas

maka nilai Eigen atau Eigen value dari

14 0 0
0 06 0
0 0 5

matrik Covarians
adalah:

14 0 0
[0 0 o
0 05

maka pasangan nilai Eigen
dan Vector Eigen nya adalah

0 t 2t][0 03 06
dan[l 0 offjr 0 0
0o 2¢ tllo 06 03

— Selanjutnya mencari Eigen

dari Citra referensi dengan
cara mengalihkan fitur T
dengan vektor Eigen dati
matrik COV.

Fig — f = fitur T X vektor
Eigen

0 03 0.6
xj1 0 0
0 06 03
3 00
1 0 0

0.12 15
2-0-0

MNo o
MNO =W
oL OO
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Langakah selanjutnya mencari
bobot dari masing-masing
citra referensi. Hal tersebut
dilakukan dengan cara:

C = Fitur x Eig_FN

00 2 0 f
C=3102x0
2

g0 1.0

Dengan ditemukannya matrik
C ini maka proses PCA selesai.

Local Binary Pattern (LBP)

Secara sederhana, LBP adalah sebuah
biner yang menggambarkan pola tekstur
Hal ini dibangun dengan lingkungan
dengan nilai abuabu dari pusatnya.
=cara sederhana dijelaskan sedikit alur untuk

ses fitur ekstraksi LBP. Karena nilai piksel
satu citra wajah memiliki nilai yang

besar, jadi nilai yang diambil hanya nilai
terkecil saja untuk dijadikan sebagai contoh
dimisalkan satu citra memiliki piksel seperti
gambar di bawah ini:

5

™

22 21 158.....dst

L
7T ZF

.

Gambar 1. Sampel Wajah
Setiap blok memiliki nilai yang sangat
besar, satu blok saja bisa mencapai nilai yang
ratusan, untuk itu satu blok diambil nilai
terkecil saja agar memudahkan dalam
perhitungan, Contoh untuk setiap piksel dapat
dilihat pada Tabel di bawah ini:

Tabel 4. Piksel Citra

9 |01l |12 |13

14 | 15|16 | 17 | 18 [ 19 | dst

15 118 {22 |31

23 |65 |78 |98
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23 |56 |45 |67 |44 |87 |98 |12 |32 |12 |34 |32
16
45 |67 |54 |32 |53 |54 |65 |67 |54 |32 |34 |21
17
i 34 |56 |32 |45 |12 |12 |45 |67 |89 |78 |65 |45
34 154 |67 |54 78 |87 |97 32|23 |45 |67 |43
19
dst
skah selanjutnya adalah mengambil Pattern = 11100010
geiah p]_ksel untuk satu citra dengan_ Kemudian nilai Pattern dimasukkan ke dalam
messambil blok 3x3 sebagai berikut: sebuah matrik:
D 15 18 i 4
10
3 3 0 0
1 0
5
1 2
Dengan didapatnya nilai pattern maka proses
4 pencarian LBP pun berakhir.
! Yang menjadi acuannya adalah nilai
mezh dari piksel tersebut, yang mana nilai 4. Kesimpulan
==h nya bernilai 8 dan ketentnan nya Berdasarksn analisa yang telah
ah: dilakukan maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:
IFs> 8=1
1.Durasi yang paling bagus antara
=< 8=0 kedua metode yang dijadikan sebagai tugas
: ; akhir ini adalahdurasi pada metode PCA yaitu
e ketentuan di at.asldapat dl.temukan hanya memerlukan waktu yang singkat pada
pattern nya, adapun nilai yang ditemukan saat sebuah citra wajah itu ditampilkan pada
2ai berikut: aplikasi yang digunakan.

1 1 1 2.Akurasi dari kedua metode ini
penulis menyimpulkan bahwa metode PCA
dapat memberikan hasil yang baikd alam

0 pengenalan wajah karena dapat dilihat dari

0 nilai akhir dari sebuah matrik yang ditemukan

0 0 1.1, Saran

1 1. Pengenalan wajah saat ini sudah
banyak dijadikan sebagai sistem keamanan,
baik itu di kalangan sekolah, perusahaan dan

9
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lain-lain. Untuk sebuah citra wajah metode
yang bagus digunakan adalah metode PCA,
karena setelah dilakukan pengujian ternyata
metede PCA memiliki durasi danakurasi yang
bagus dibanding metode yang lain.

2. Metode Local Binary Pattern
(LBP) yang telah gunakan mungkin untuk
penelitian selanjutmya vang masih tertarik
mengambil  toptk  yang  sama  bisa
menambahkan lagi dengan LBP Jjenis
lain,karena metode LBP memilli beberapa
Jjenis.

3. Penelitian selanjutnya mungkin
bisa mencari lagi aplikasi-aplikasi terbaru
selain aplikasi yang sudah ada dan yang sudah
sering  digunakan. Seperti halnya penulis
menggunakan aplikasi Matlab dan mungkin
saja ada aplikasi lain yang bisa digunakan lagi.
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